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Pengasuhan orangtua mempengaruhi konsep diri sosial siswa, konsep diri
siswa berkembang melalui pengalaman dan kebiasaan anak mulai dari bayi
sampai ia dewasa. Fenomena yang terjadi dilapangan, orangtua tidak peduli
dengan kebutuhan dan perkembangan anak mereka, jika pengasuhan orangtua
baik dan penuh dengan toleransi maka anak tersebut dengan mudah menerima
pendapat orang lain dan diterima oleh orang lain. Sebaliknya pengasuhan
orangtua tidak baik atau dalam lingkungan yang keras maka siswa akan bersikap
memaksakan pendapatnya sendiri dan sulit diterima oleh orang lain. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pengasuhan orangtua dan konsep diri
sosial siswa serta hubungan antara pengasuhan orangtua dengan konsep diri sosial
siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif korelasional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA N 7 Padang tahun ajaran
2013/2014 sebanyak 965 orang. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan
Stratified Random Sampling yang berjumlah 91 orang. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah angket yang diolah dengan menggunakan teknik
statistik untuk mencari skor persentase. Serta untuk menguji hubungan kedua
variabel menggunakan rumus Product Moment Correlation melalui program
statistik SPSS versi windows16.0.

Hasil Penelitian ditemukan: (1) pengasuhan orangtua dapat dikategorikan
cukup baik(2) konsep diri sosial siswa dapat dikategorikan cukup tinggi (3) hasil
analisis korelasional menunjukkan bahwa terdapat adanya hubungan yang
signifikan antara pengasuhan orangtua dengan konsep diri sosial siswa di SMA N
7 Padang dengan nilai koefisien X dan Y yaitu 0,551 dengan taraf signifikasi 0,01
dan berada pada tingkat sedang.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada guru BK/Konselor agar
memberikan layanan serta berupaya membantu mengentaskan masalah siswa
dengan tepat melalui kerjasama yang baik dengan orangtua siswa, sehingga
permasalahan siswa dapat diselesaikan dengan baik dan cepat.



